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1.1 Latar Belakang Masalah 
Arti  belajar  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  secara  etimologis  
memiliki  arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu karena belajar 
merupakan kewajiban seseorang untuk  terus  meningkatkan  potensi  yang  
dimilikinya. Belajar adalah  kegiatan  yang    dilakukan melalui  pengalaman  
(learning  is  defined  as  the  modification  or  strengthening  of  behavior through  
experiencing)   Hamalik dalam Siagian (2012, hlm. 124).  Definisi  ini  memiliki  
pengertian  bahwa belajar  itu sama seperti usaha seseorang untuk menggapai 
sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan nya, belajar bisa diartikan sebagai jendela 
ilmu dan sebagai proses seseorang untuk mendapatkan pengetahuan  yang  
didapatkan  dari  berbagai  sumber.  Belajar  juga  termasuk  sebagai  bentuk 
tanggung   jawab   seseorang   terhadap   dirinya   sendiri,   dengan   belajar   
seseorang   dapat meningkatkan kualitas yang dimilikinya untuk terus menjadi yang 
terbaik dari yang terbaik. 
Salah satu kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa kelas V sekolah 
dasar yaitu kemampuan membaca pemahaman teks deskriptif (Depdiknas, 2013). 
Kemampuan membaca sangat dibutuhkan oleh setiap insan di dunia, sebab 
membaca adalah hal yang penting untuk dipelajari. Dengan membaca kita bisa 
mendapatkan berbagai wawasan dari berbagai macam individu. Membaca 
pemahaman merupakan kegiatan membaca yang dilakukan setiap individu untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam bacaan. Membaca pemahaman 
adalah kemampuan yang merupakan hasil dari latihan yang ada dan didukung pula 
oleh faktor-faktor bawaan tertentu. Kemampuan membaca akan terasah dengan 
baik jika individu tersebut berlatih hingga terbiasa, khususnya pada teks deskriptif. 
Dalam teks deskriptif siswa memerlukan membaca pemahaman karena dari 
pemahaman membaca siswa diuji kecepatan membaca, pemahaman yang 
mendalam dan penerapan teks yang didapat secara kreatif. Untuk menghasilkan 
teks deskriptif yang baik memerlukan pemahaman teks deskripsi tersebut. Dengan 
keterampilan membaca pemahaman yang baik maka siswa pun dapat memahami 
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dan menangkap isian yang telah dipaparkan dalam teks deskriptif tersebut.  Oleh 
karena itu, untuk mendapatkan hasil yang baik siswa perlu berlatih dengan giat.  
Hal ini sesuai dengan pendapat  Razak dalam Ramadhan (2019, hlm. 535) yang 
menyatakan bahwa,”membaca pemahaman adalah kesanggupan pembaca dengan 
menyebutkan kembali isian, ekposisi, atau bacaan deskriptif tentang suatu 
pembahasan tertentu.” 
Hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Selasa, tanggal 8 November 
2020 di  salah satu Sekolah Dasar di kabupaten Purwakarta  siswa kelas V 
cenderung  malas  untuk membaca, krisis membaca menyebabkan banyak siswa 
sulit memahami apa yang sudah guru  jelaskan  dan  berdampak  pada  pemahaman  
contohnya di dalam memahami teks deskripsi. Hasil observasi ini sejalan dengan 
hasil penelitian tentang kesulitan membaca pemahaman yang dilakukan oleh 
Apriyani (2019, hlm. 63) menunjukkan bahwa kesulitan membaca pemahaman 
yang terjadi pada siswa kelas 4 di salah satu SD Bandar Lampung tergolong sedang. 
Penyebab hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang kurang menarik dan 
itu-itu saja membuat siswa malas untuk belajar sehingga kesulitan dalam membaca 
pemahaman. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan analisis lebih 
mendalam terhadap keuslitan membaca pemahaman dalm teks deskripsi pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam membaca pemahaman dalam 
Bahasa Indonesia di kelas V sekolah dasar? 
2. Apa faktor penyebab kesulitan membaca dalam pemahaman Bahasa 
Indonesia di kelas V sekolah dasar? 
 1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganilisis kesulitan siswa membaca pemahaman dalam Bahasa 
Indonesia di kelas V sekolah dasar. 
2. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan membaca pemahaman 
dalam Bahasa Indonesia di kelas V sekolah dasar. 
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3. Untuk mengetahui cara mengatasi siswa yang mempunyai kesulitan 
pemahaman membaca dalam Bahasa Indonesia di kelas V sekolah dasar. 
 1.4 Manfaat Hasil Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan 
mengenai kesulitan membaca pemahaman dalam teks deskripsi pada siswa 
kelas IV di sekolah dasa, dan diharapkan sebagai tempat dan referensi pada 
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kesulitan 
membaca pemahaman serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan refleksi atau menjadi pembelajaran 
untuk meningkatkan kualitas belajar juga kinerja pendidik dalam 
kualitas pelayanan pendidikan. 
b. Bagi guru, dapat menambah wawasan mengenain kesulitan membaca 
pemahaman dalam teks deskripsi pada siswa kelas IV di sekolah dasar, 
dan bisa menerapkannya dengan baik dan benar 
c. Bagi peserta didik, dapat menanggulangi kesulitan membaca 
pemahaman teks deskripsi yang dialami oleh siswa. 
d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai permasalahan 
kesulitan membaca pemahaman dalam teks deskripsi yang ada di 
lapangan dan tentunya untuk meningkatkan kompetensi peneliti sebagai 
seorang calon pendidik. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi    
Struktur organisasi skripsi yang digunakan pada laporan penelitian ini 
disesuaikan degan pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan 
Indonesia tahun 2019, terdiri dari bab I sampai bab V, daftar pustaka, dan lampiran. 
Secara lengkapnya sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, terdiri atas: a) latar belakang penelitian; b) rumusan 
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Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: a) pengertian belajar; b) kesulitan belajar; c) 
pengertian membaca pemahaman; d)  membaca pemahaman; e) faktor-faktor 
kesulitan  dalam  pemahaman membaca  
Bab III  Metode Penelitian, terdiri atas: a) jenis dan desain penelitian; b) 
prosedur penelitian; c) partisipan dan tempat penelitian; d) subjek penelitian; e) 
instrumen penelitian; f) analisis instrumen; g) teknik pengumpulan data; h) analisis 
data. 
Bab IV Temuan dan Pembahasan, terdiri atas: a) Temuan; b) Pembahasan. 
Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi, terdiri atas: a) Simpulan; b) 
Implikasi; c) Rekomendasi. 
 
 
 
 
 
